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BAB II

DASAR TEORI

2.1       Mengenal Sepintas Borland Delphi

Borland Delphi 5.0 adalah bahasa pemrograman yang bekerja dalam lingkup Ms-Windows, seperti program Ms-Visual Basic 6.0, Borland Delphi 5.0 dapat memanfaatkan kemampuan Ms-Windows secara optimal. Kemampuan dapat dipakai untuk merancang program aplikasi lainnya berbasis Ms-Windows.

Kemampuan Borland Delphi 5.0 secara umum adalah menyediakan komponen-komponen yang memungkinkan anda membuat program aplikasi yang sesuai dengan tampilan dan cara kerja Ms-Windows, diperkuat dengan bahasa pemrograman tersetruktur yang sangat andal, yaitu struktur bahasa pemrograman obyek Pascal yang sangat terkenal.

Objek mendefenisikan seluruh data dan pemrosesannya dalam satu unit pemrograman. Sehingga mencari kode dan mengelola kompleksnya pengembangan perangkat lunak dapat dilakukan dengan mudah. Selain itu juga menyederhanakan proses pengembangan yang dilakukan oleh beberapa pemrogram. Objek juga merupakan komponen-komponen untuk sebuah aplikasi. Sesuatu didalam form disebut objek, jadi dapat diartikan objek merupakan komponen yang ada saat eksekusi atau komponen yang diletakkan di dalam sebuah form.

Kerangka aplikasi dibentuk dari perancangan interface (Form) yang merupakan tempat meletakkan objek-objek yang terlihat misalnya tombol, check box, teks box, label, dan sebagainya.

Berikut beberapa komponen yang terdapat di Delphi 5.0

1. Button (tombol perintah)


Kontrol ini dipakai dalam membuat tombol pelaksanaan perintah.

2. EditText (kotak teks)


Kontrol ini berupa area penulisan teks masukan atau teks yang akan ditampilkan.

3. CheckBox (kotak cek)


Kontrol ini berupa kotak cek yang digunakan untuk pemilihan dari banyak pilihan. Pengecekan pilihan ini dapat dilakukan sekaligus banyak pengecekan.

4. Label 

Kontrol ini berupa label yang digunakan untuk menampilkan teks. Label ini berisi keterangan dalam bentuk tulisan dan isinya dirancang sewaktu membuat program jadi bagi pemakai (user) tidak bisa merubah isi dari label.

Kebanyakan penulisan kode program (procedure) yang digunakan untuk menangani kejadian dari objek biasanya disebut sebagai prosedur  penanganan kejadian (event handler). Di dalam Delphi yang perlu dibuat hanya prosedur-prosedur untuk menangani event, sedangkan penulisan perintah perulangan secara eksplisit tidak diperlukan lagi. Disamping itu Delphi juga telah mengurus penulisan kerangka prosedur penanganan event. Hal ini dikenal sebagai “Event-driven framework”.

Untuk menuliskan bahasa program pada Delphi terdapat fasilitas Window Events. Pada Window Events terdapat fasilitas editing yang cukup lengkap dengan memberikan kemudahan dalam penulisan. Nama procedure untuk events objek selalu mengikuti nama dari objek dengan tanda pemisah antara nama objek dan event adalah titik (.)

2.2       Lingkungan Kerja Borland Delphi

Secara umum lingkungan kerja Delphi terdapat empat buah windows yang dirancang sebagai sebuah aplikasi multiwindow Single Dokument Interface (SDI). Satu windows utama dalam Delphi mengatur beberapa windows yang saling berhubungan, yaitu Obyek Inspektor, Form, Editor program. Bila windows utama ditutup atau di kecilkan, maka pada seluruh window yang lain akan melakukan perintah yang sama. Berikut ini penjelasan masing-masing window :

1. Window utama merupakan pusat pengaturan didalam pemrograman Delphi. Didalam window ini terdapat tiga buah elemen yang masing-masing memiliki fungsi khusus, yaitu Menu Bar. Semua perintah yang diperlukan selama perancangan dan membangun program aplikasi tersedia dalam menu bar, speed atau sering juga disebut toolbar berisi sekumpulan tombol yang digunakan untuk mengakses beberapa perintah dalam menu, dan palet komponen. Semua komponen yang tersedia pada Component Palette disebut dengan Visual Component library (VCL).

2. Window Obyek Inspektor

Window ini memiliki dua buah halaman yaitu halaman propertis dan halaman event. Propertis digunakan untuk menentukan setting suatu objek. Suatu objek biasanya mempunyai beberapa propertis, yang dapat diatur langsung dari lembar propertis pada jendela object inspector maupun diatur lewat kode program. Setting propertis akan menentukan cara kerja dari objek yang bersangkutan saat program aplikasi dijalankan, misalnya menentukan warna objek, bingkai objek, pengambilan data dan lain-lain. Sedangkan halaman event adalah pristiwa atau kejadian yang diterima oleh suatu objek.

3. Window Form

Form adalah suatu objek yang dipakai sebagai tempat bekerja program aplikasi. Untuk sebuah aplikasi (project) yang baru, window ini biasanya ditampilkan dengan nama form. Window form digunakan untuk merancang window bagi aplikasi baru yang sedang dibuat. Sebuah aplikasi dapat terdiri dari beberapa form dan minimal harus memiliki sebuah form.

4. Window Editor Program

Window ini digunakan untuk menyunting program obyek pascal. Window ini dapat memiliki beberapa halaman yang masing-masing menyimpan sebuah unit program proyek yang aktif.

2.3       Pengantar Operasi Database

2.3.1
  Database dalam Borland Delphi 5.0

Borland Delphi 5.0 menyediakan fasilitas yang lengkap untuk mengolah database. Berbagai format database dapat dibuat dengan Borland Delphi 5.0, misalnya database dengan format Paradox, dBase, Ms-Acces, ODBC, SyBASE, Oracle, dan lain-lain.

2.3.1   Menggunakan Database Desktop
Database desktop adalah suatu program “Add-Ins”, yaitu program terpisah yang ditempelkan dalam Borland Delphi 5.0, sehingga bisa dipakai sebagai bagian dari program Borland Delphi 5.0. Delphi dirancang seutuhnya untuk menjadi sebuah klien database dan tidak terbatas pada format database tertentu, karena Delphi dikemas dengan produk Borland yang lain, yaitu Database Desktop (DBD). DBD dapat dianggap sebagai versi mini dari produk atau dBase untuk windows. DBD menyediakan metode untuk membuat, melihat, mengedit, mengubah struktur, mengindeks, mengurutkan, membuat query dan memanipulasi tabel-tabel.

DBD merupakan sebuah program MDI, yaitu setiap item yang dibuka ditempatkan kedalam sebuah jendela anak, dimana jendela anak tersebut selalu ada dalam jendela induk DBD. Didalamnya dapat dibuka dan diaktifkan tabel, query dan file-file SQL secara bersamaan. Menu dan toolbar  DBD akan berubah mengikuti objek yang dipilih saat itu.secara  otomatis

2.4       Windows 

Microsoft Windows memiliki antar muka grafis (Graphical User Interface/ GUI) yang menjadi lingkungan kerja standar bagi pemakai dan pemrogram. Windows yang sering dianggap sebagai sistem operasi sebenarnya adalah aplikasi DOS. Windows NT dan versi berikutnya dari windows memiliki fungsi sebagai sistem operasi sehingga untuk kerjanya meningkat. Sistem operasi tersebut menjalankan program-program 32-bit.

GUI dalam windows menawarkan kerja yang unik dan user-friendly, bila dibandingkan dengan lingkungan DOS yang bekerja dengan baris-baris perintah. Windows menawarkan kemampuan yang sangat memudahkan, seperti berpindah dari satu aplikasi ke aplikasi lain, manajemen memori virtual, fungsi drag-and-drop, dan konvensi-konvensi standar untuk beberapa operasi. Akan tetapi Windows merupakan lingkungan kerja yang sangat komplek bagi pemrograman.
2.5       Perangkat Keras


Perangkat keras atau disebut  hardware, merupakan satu bagian dari sistem komputer yang berfungsi pokok untuk menjalankan sistem perangkat lunak, yaitu kemampuan komputer secara fisik komputer yang dapat diraba oleh indera kita. 

Komponen pokok hardware yang digunakan untuk membangun, antara lain:

· Komputer berbasis Intel Pentium II atau lebih

· RAM dengan kapasitas minimal 32 MB atau lebih  

· Hardisk : 29 MB untuk instalasi lengkap atau 11.5 MB untuk instalasi paling minimal 
· Monitor merk apa saja (disarankan yang berwarna)

· Keyboard sebagai media input

· Mouse

· Printer merk apa saja
2.6      Perangkat Lunak


Perangkat lunak atau disebut software, merupakan system utama dari sitem computer. Tanpa perangkat lunak, computer tidak dapat dioperasikan. Perangkat lunak yang digunakan untuk mengolah peminjaman cd software ini adalah system operasi Microsoft windows, Delphi 5.0 

Software merupakan bagian dari sistem komputer yang berfungsi untuk mengolah input data sehingga menghasilkan output. Dalam pembangunan sistem ini digunakan software:

1. Sistem Operasi Windows 98
2. Delphi.
2.7
Sistem Pengolahan Data Software Dirental Rollitech
Sistem pengolahan data cd (software,game dan mp3) merupakan peranan penting dalam menentukan manajemen yang baik suatu penyewaan (rental Rollitech), karena dengan memiliki sistem pengolahan data cd (software,game dan mp3) yang baik akan dapat memperlancar semua kegiatan yang ada dalam suatu penyewaan tersebut yaitu informasi keluar dan masuknya data yang ada.

Sistem pengolahan data cd software di rental Rollitech masih dikerjakan secara sederhana dan belum dikomputerisasikan, sedangkan informasi yang dibutuhkan tentang pengolahan data cd dirental tersebut terus berkembang.

Bagian karyawan yang menangani pengolahan data cd di rental Rollitech setiap bulan melaporkan kegiatan-kegiatan penggajian yaitu menyiapkan laporan-laporan antara lain :

1).
Jenis Cd
Laporan ini adalah laporan mengenai data jenis dari cd yang baru seperti cd software, cd game dan mp3, sehingga dapat diberikan kode sesuai dengan kode jenis dari cd dan nama cd, Laporan ini untuk mengetahui jenis cd sehingga memberi gambaran yang jelas tentang cd yang ada.

2).
Petugas.
laporan ini adalah laporan yang berisi data dari petugas yang berada di rental Rollitech data yang ditampilkan kode petugas, nama petugas, sex, alamat dan taggal daftar.  

3).
Laporan Anggota
Suatu daftar laporan yang berisi daftar semua konsumn yang telah melakukan transaksi.
4).
Laporan Stock Cd
Suatu daftar laporan yang berisi daftar semua cd yang dimiliki oleh Rental Rollitech dan siap untuk dipinjam. 
5).
Laporan Cd Tersedia.
 Daftar laporan yang tersedia di Rental Rollitech setelah dipinjam dan siap  untuk transaksi berikutnya.
6).
Laporan Konsumen Keseluruhan
Daftar laporan yang berisi perincian-perincian kode konsumen, nama konsumen, jenis identitas, nama identitas,dan alamat konsumen yang meminjam sehingga tidak terjadi kerancuan dalam pencatatan identitas dari konsumen .

7).
Laporan Cd Beredar
     
daftar laporan yang berisi semua cd yang beredar di tangan konsumen sehingga kita dapat mengetahui jumlah cd yang dipinjam dan jumlah cd yang ada 
8).

Laporan Cd Terlambat.
     
Semua catatan tentang transaksi yang telah berlangsung tetapi data yang ditampilkan hannya data cd yang 

9).


Laporan Data Pinjam Perperiode.
digunakan untuk menampilkan data-data yang berkaitan dengan  transaksi peminjam perperiode, dan data tersebut dapat difilter menjadi laporan data pinjam kembali dan data pinjam belum kembali.                 

 10).
Laporan Denda Perperiode.
 Yaitu penyajian laporan berkas denda dan transaksi pada periode tertentu yaitu  no_nota, tgl kembali dan denda, jika anggota mengembalikan cd (software,game,mp3) telah lewat dari batas waktu yang telah ditentukan dan disepakati bersama.
11).
Pendapatan Perhari.
Yaitu penyajian berkas laporan pendapatan yang  disajikan perhari, antara lain jumlah transaksi peminjam dan jumlah transaksi denda perhari.

12).
Laporan Pendapatan Per Periode.
jumlah total pendapatan dalam suatu periode tertentu seperti jumlah pendapatan total, jumlah pendapatan denda dan jumlah pendapatan pinjam.
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